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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara terbesari di Asia Tenggara penghasil 

produk tekstil yang bisa dibilang sudah terbentuk sejak tahun 1970-an dan sampai 

saat ini masih berdiri secara konsisten untuk bersaing dengan pasar internasional. 

Tekstil dan Produk Tekstil (TPT) merupakan salah satu produk eksport Indonesia 

yang menjadi andalan untuk bersaing di pasar Internasional. Perkembangan dari 

duni industri pertekstilan Indonesia sendiri telah menunjukkan perkembangan yang 

sangat pesat dimulai sejak era 80-an. Populasi dunia yang tiap harinya mengalami 

penambahan yang cepat menjadi dorongan atas permintaan akan kebutuhan 

manusia dan pasar di dunia saat ini yang semakin besar salah satunya juga 

mendorong percepatan proses percepatan serta kuantitas yang besar untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat dunia saat ini. Secara umum dari struktural yang 

ada dari industri tekstil dan produk tekstil Indonesia bisa terlihat memiliki 3 sektor 

yaitu; sektor hulu (upstream /industri serat), sektor menengah (midstream / industri 

benang dan kain) dan sektor hilir (downstream). Sektor ini juga sudah tersedia di 

Indonesia saat ini yang mana kita sudah bisa secara mandiri untuk mengolah hasil 

alam yang kita punya untuk dijadikan sebagai produk tekstil jadi yang unggul dan 

bisa disandingkan di pasar Internasional. 

Tercatat didata bahwasanya terkait dari jumlah tenaga kerja pada sektor 

indsutri TPT ini mulai tahun 2016 sudah bisa dibilang menyentuh angka 3 juta jiwa 
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tenaga kerja dan menjadi salah satu yang harus disorot dan terbanyak diantara 

cabang industri lainnya yang bisa dilihat memiliki nilai investasi yang sangat 

memuaskan dan menyentuh angka 8 triliun lebih yang tercatat. Industri TPT juga 

termasuk kedalam industri padat karya yang menyerap banyak sekali berbagai 

golongan atau penjurusan untuk tenaga kerja yang masuk, baik dari golongan yang 

terbilang bawah sampai ke atas jadi bisa dikatakan meluas sehingga siapapun bisa 

masuk kedalam industri ini. Pemanfaatan industri ini menjadi sebuah batu loncatan 

yang berpeluang besar dan harus dimaksimalkan potensinya ditambah lagi dengan 

keuntungan yang didapat Indonesia karena masuk menjadi anggota ASEAN yang 

didalamnya ada pemberlakuan kebijakan MEA yang diharapkan juga bisa meyerap 

pasar luar yang meluas dan bisa melebarkan sayap industri TPT Indonesia ke ruang 

yang lebih tinggi dan luas lagi. (Liputan 6, 2017) 

 

Grafik 1.1  Nilai Perdagangan Ekspor-Impor Indonesia dengan Negara 

ASEAN (2022) 
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Pada tahun 2022 Singapura menjadi mitra dagang paling utama Indonesia 

dikawasan ASEAN. Sepanjang tahun lalu terlihat dari total nilai perdagangan 

Indonesia dengan Singapura tercatat mencapai angka USD 33,8 miliar, yang 

didalamnya termasuk dari ekspor Indonesia senilai USD 14,4 miliar dan impor 

sebesar USD 19,4 Miliar. Secara keseluruhan terlihat nilai dari perdangan Indonesia 

dengan Singapura menjadi yang paling besar dibandingkan dengan transaksi yang 

dilakukan dengan negara tetangga lainnya. Akan tetapi hal ini jika dirinci 

berdasarkan arus perdagangan yang terjalin, pasar untuk ekspor terbesar Indonesia 

untuk tahun 2022 yaitu Malaysia sedangkan Impor barulah negara Singapura yang 

teratas. 

Pada tahun yang sama juga Indonesia memiliki catatan berdagang dengan 

negara tetanga lainnya seperti Thailand, Filipina, dan Vietnam yang terbilang juga 

saingan Indonesia dalam sektor industri TPT. Sementara perdagangan dengan 

negara tetangga lainnya seperti Myanmar, Brunei, Kamboja, Timor Leste, dan Laos 

tercatat memiliki nilai yang sangat kecil jika dilihat dari grafik yang tersedia. 

Adapun tahun 2022 terdapat kesempatan emas yang mana Indonesia menjadi tuan 

rumah dan mendapat gilian untuk mnejadi Ketua ASEAN. (Ahdiat, 2023) 

Pada tahun 2022, terjadi penurunan secara signifikan yang terbilang cukup 

besar terjadi pada sektor tekstil dan pakaian jadi, yang mana penurunan ini terjadi 

sebesar 17,16 % dari  USD 7,07 miliar pada tahun 2019 menjadi USD 5,86 miliar 

pada tahun 2020. Dan juga pada tahun 2019 tercatat sudah mengalami penurunan 

sebesar 3,42 % padahal tahun 2017-2018, sektor ini mengalami kenaikan ekspor 

yang fantastis. Penurunan jumlah ekspor tekstil pada tahun 2020 menunjukkan 
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bahwa sudah terjadi penurunan harga pada produk tesktil secara global. Amerika 

Serikat sendirim nejadi pasar utama Indonesia yang selalu menjadi point utama 

meningkatnya permintaan ekspor produk tesktil dan pakaian jadi dari Indonesia ke 

Amerika Serikat menjadikan ini  sebuah acuan dengan menurunnya permintaan 

ekspor produk tekstil Amerika terhadap Indonesia berdampak menurunnya pula 

nilai ekspor pada tahun 2020 tersebut. Penurunan yang terjadi tentu diperkuat oleh 

dugaan efek dari pandemi yang menjadi alasan utama menurunnya komoditas 

tekstil dan produk tesktil. (Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1.2 Nilai ekspor pakaian jadi 2013-2020 

Ada beberapa point keunggulan yang kita punya jika dilihat dari grafik yang 

tersaji melihat persentase angka dari tahun 2013-2020 untuk industri TPT bisa 

menjadikan ini kesempatan emas untuk tahun 2022 terutama di pasar ASEAN 

melihat Indonesia berkesempatan menjadi ketua ASEAN, Melihat juga keunggulan 

lainnya seperti faktor pendukung yang kita miliki menjadi senjata pamungkas kita 

ialah sumber daya manusia dan sumber daya alam yang melimpah walaupun untuk 
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segi sumber daya alam bisa dibilang masih tertinggal dari segi kualitas pendidikan 

dan pengetahuan tapi ini bisa menjadi amunisi Indonesia untuk maju ke pasar 

Internasional. Sektor industri TPT sendiri bisa didefinisikan sebagai industri yang 

fleksibel, meluas dan strategis serta sudah bisa dikategorikan sebagai prioritas 

negara. Indonesia sendiri memiliki industri TPT yang bisa dikatakan salah satu 

yang terbesar di dunia selain negara India. Karena industri TPT di Indonesia sendiri 

sudah terbilang struktural dengan 3 sektor penting tadi yang bisa menjadikan 

industri ini bisa ditempatkan dibanyak kondisi dan terhubung ke industri lainnya 

menjadikan industri TPT ini sangat memiliki keluwesan yang tinggi untuk berbaur 

dan mengembangkan pasarnya sendiri sehingga hal ini membentuk pola 

perekonomian yang struktural di Indonesia, makanya bisa dikatakan industri ini 

bisa dimasuki oleh berbagai golongan apapun. 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) atau AEC (Asean Economic 

Community) merupakan suatu kebijakan yang terbentuk bersama untuk 

mengadakan pasar bebas di kawasan regional Asia Tenggara yang mana hal ini 

muncul dari banyak tahapan yang terlewati terutama pada saat terlaksanakannya 

KTT ASEAN yang diselenggarakan di Singapura pada tahun 1992 lalu. Tujuan 

terbentuknya MEA ini juga antara lain untuk mendorong stabilisasi perekonomian 

dan pasar antar negara anggota ASEAN yang pada saat itu juga melihat pasar di 

Eropa yang sudah memberlakukan kebijakan tersebut. MEA memiliki bentuk yang 

sangat terintegrasi satu sama lain dalam segi ekonomi yang berbentuk sistem 

perdagangan bebas. Setiap anggota ASEAN didalamnya termasuk Indonesia sudah 
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menyetujui kebijakan ini yang menjadi Asia Tenggara menjadi regional FTA (Free 

Trade Area). 

Indonesia memiliki jumlah penduduk yang sangat besar didunia sampai saat 

ini menjadikan fakta ini sebuah keunggulan dalam memanfaatkan peluang dari 

kehadiran MEA. Penduduk Indonesia juga salah satu penduduk yang memiliki 

berbagai macam, jenis, rupa, dari suku, bahasa dan adat istiadat yang tersebar 

diseluruh Indonesia menjadikan Indonesia negara yang tinggi akan harta 

budayanya. Melihat sumber daya manusia yang melimpah menjadikan Indonesia 

memiliki petensi yang besar dalam pembangungan nasional yang salah satunya 

sektor ekonomi. Pertumbuhan ekonomi Indonesia juga terlihat memiliki 

pertumbuhan yang pesat sebesar 4,5 % setelah Tiongkok dan India.  Hal ini bisa 

menjadi sebuah aset modal untuk pergerakan awal yang penting dan pemerintah 

Indonesia harus sangat memerhatikan point penting keunggulan yang kita punya ini 

untuk persiapan bagaimana masyarakat bisa lebih terorganisir dan teredukasi dalam 

pemanfaatan kesempatan emas ini semaksimal mungkin untuk menghadapi MEA. 

Selain sisi positif tentunya pemerintah harus melihat sisi negatif yang akan timbul 

kedepannya dan mempersiapkan strategi yang tepat sasaran. Hal yang tentu sangat 

disoroti ialah apabila kita mengalami keterlambatan saat menuju MEA dan tentu 

yang paling terlihat ialah sumber daya manusia tersebut apakah siap atau tidak. 

Tentunya banyak prediksi yang terlihat dan ada 2 hal yag bisa menjadi tantangan 

kedepannya. Pertama, adanya sebuah ketimpangan yang jelas antar negara yang 

sudah memiliki pertumbuhan ekonomi maju dan masih berkembang, tentunya hal 

ini akan menjadi sorotan penting untuk mengevaluasi apa yang menjadi kekurangan 



7 
 

dan ketertinggalan dan mempelajari strategi perekonomian negara yang terbilang 

lebih unggul dari Indonesia. Kedua, adanya  perbedaan sebuah sistem mekanisme 

antar negara yang berprinsip demokratis liberal dan satunya yang otoriter. 

(KEMENDAG RI, 2015) 

Perekonomian regional yang menjadi lebih terintegrasi satu sama lain 

menjadikan para pemimpin antar setiap negara anggota ASEAN membentuk 

kesepakatan MEA pada tahun 2015. Kesepakatan ini berupa penerimaan arus bebas 

masuk barang,jasa ataupun investasi antar negara anggota ASEAN. Tentu hal ini 

sangatlah sebuah rangsangan yang bagus untuk melihat bagaimana sikap setiap 

negara anggota memanfaatkan sebuah ruang kesempatan ini yang tentunya dampak 

yang muncul tidak akan selalu dampai baik melainkan juga dampak buruk bisa saja 

menghantui negara-negara anggota ASEAN karena ketidak siapan mengantisipasi 

kebijakan MEA. 

Kebijakan MEA yang muncul ini bagi Indonesia seperti dikondisikan 

seperti kapal yang diterpa banyak ombak yang besar dan kuat membuat Indonesia 

harus mempersiapkan kapal tersebut sehingga tidak tenggalam dan tentu hal ini 

menjadi tugas pemerintah untuk masyarakat yang lebih teredukasi dan siap 

terbentuk. Implementasi MEA yang hadi membebaskan arus untuk para tenaga 

kerja, modal investasi ataupun jasa menjadi langkah yang serius dan harus fokus 

sehingga tidak terjadi kesalahanan berkomunikasi antar pemerintah Indonesia 

sehingga menjadi lebih berporos dan memfokus ke satu tujuan. Tentunya juga yang 

harus diantisipasi seperti tenaga kerja asing yang masuk menjadikan pendidikan 
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sebagai jawaban paling penting untuk meningkatkan literasi untuk masyarakat yang 

lebih terlatih dan teruji. (STIE Ganesha, 2017) 

Strategi pemerintah sangat dibutuhkan untuk menghadapi MEA yang 

diselaraskan dengan implementasi yang maksimal untuk pergerakan cepat dan bisa 

diharapkan menembus batas pasar di kawasan Asia Tenggara, pasar bebas yang 

lebih terbuka menjadikan hampir menghilangkan seluruh hambatan yang ada untuk 

melakukan perdagangan berubah menjadi aspek positif yang harus peka dilihat 

untuk melangkah lebih untuk bersaing dengan negara kawasan Asia tenggara 

ataupun pasar dunia terutama di sektor industri TPT yang bisa memunculkan nilai 

baru serta keunikan Indonesia tersendiri, melihat tekstil sendiri merupakan harta 

Indonesia yang sudah lama ada dari dahulu kala dan memiliki kearifan budaya yang 

kental dan sulit tergantikan. Dengan ini bisa terbukanya kesempatan besar untuk 

para pelaku UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) untukbisa memasarkan 

produknya ke pasar yang lebih luas lagi sehingga mendorong pertumbuhan 

ekonomi nasional Indonesia. Peran dari pemerintah untuk menyajikan strategi yang 

tepat sasaran sangat dibutuhkan terutama untuk brand lokal Indonesia yang berani 

untuk mengambil langkah besar menuju jenjang yang melebihi nasional melainkan 

internasional sekaligus hal ini secara tidak langsung bisa mendorong Nation 

Branding dari Indonesia bahwasanya memperlihatkan dukungan penuh mereka atas 

brand lokal serta industri TPT yang ternyata memiliki kualitas tak kalah bersaing 

dengan brand internasional lainnya yang juga ingin berkembang. Pemanfaatan 

ruang ini bisa menjadikan dorongan industri tekstil berkualitas walaupun produk 

dari rumahan pun bisa menunjukkan kualitas bahan yang digunakan sangat 
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berkualitas dan merupakan produk bahan mentah yang asli dari Indonesia itu 

sendiri. Brand lokal dimasa sekarang ini banyak yang berupa pakaian jadi seudah 

menjadi hal umum dan menjadi trend di kalangan anak muda karena mereka merasa 

kualitas yang diberikan oleh brand lokal asli Indonesia lebih memuaskan dan lebih 

bagus ketimbang brand luar yang memang notabene nya sudah memiliki kualitas 

yang bagus dari lama, ini juga bisa menjadi faktor pendorong nation branding 

Indonesia bahwasanya brand lokal tersebut mampu bersaing dan tidak bisa 

dipandang sebelah mata saja. Brand Thanksinsomnia dan Erigo menjadi contoh 

nyata pergerakan anak muda untuk lebih aktif mendorong serta membantu 

pemerintah Indonesia untuk menjadi lebih eksis dan bersaing dengan menunjukkan 

penggunaan produk dari Indonesia tidak bisa dianggap sebelah mata saja. Dengan 

terangsangnya UMKM ataupun brand lokal Indonesia dapat menjadi ladang 

pekerjaan untuk masyarakat Indonesia dan membantu pemerintah dalam 

memberantas kemiskinan serta pengangguran, dengan hal itu kriminalitas yang ada 

bisa semakin berkurang. (Cahya, 2019) 

Maka strategi pemerintah Indonesia harus benar-benar mempersiapkan 

kebutuhan UMKM terutama wilayah yang bisa dikatakan kurang terjamah dengan 

teknologi sehinggal terjadi pemerataan informasi dan teknologi untuk kualitas 

sumber daya manusia yang lebih terorganisir dan mengedukasi. Modernisasi 

kebutuhan UMKM dari segi infrastruktur serta program pemerintah yang bisa 

menjadi pemicu pendorong produktifitas persaingan sehat antar pelaku UMKM di 

Indonesia menjadikan kemajuan akan sektor Industri TPT ini bisa lebih 

menjangkau banyak orang dan tenaga kerja sehingga pengangguran dapat 
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berukarang. Dengan kebijakan MEA yang hadir tentu hal ini bisa memberikan 

pengaruh yang panjang dan permanen untuk pembangunan nasional Indonesia serta 

kebutuhan masyarakat akan kebutuhan sehai-hari yang bisa terpenuhi sehingga 

kemiskinan juga bisa teratasi. (AbduRofiq, 2014) 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana  strategi pemerintah Indonesia dalam pengembangan sektor 

industri tekstil dan produk tesktil pasca ratifikasi MEA ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Melalui penelitian yang membahas mengenai UMKM sektor tekstil dan 

pakaian serta pengaruh keberadaan MEA ini bertujuan supaya lebih banyak lagi 

pendalaman serta melakukan eksplorasi lebih luas lagi terkait pengaruh dari MEA 

terhadap sektor industri tekstil dan produk tekstil di Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

 1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penulis di dalam penelitin ini membahas mengenai pengaruh MEA 

dalam pembangunan nasional Indonesia diharapkan dapat menjadi sebuah 

ide, gagasan, rujuan ataupun penelitian untuk ditelurusi lebih dalam bagi 

para akademisi khususnya di ranah Hubungan Internasional. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Dalam penulisan ini, penulis berharap besar nantinya dari hasil 

tulisan yang dibuat dapat dijadikan bahan informasi ataupun rujukan 

dalam membuat sebuah pengaruh ataupun kebijakan yang selinier dengan 

MEA terhadap pembangunan nasional Indonesia dalam sektor manapun 

terutama sektor Industri tekstil dan pakaian agar menjadi lebih baik lagi 

kedepannya. 
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